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ABSTRAK 

Penduduk yang tinggal di Desa Gumuksari kebanyakan memanfaatkan pekarangan rumahnya 

untuk ditanami bermacam-macam tanaman. Jenis tumbuhan yang dapat hidup di pekarangan warga 

juga dapat digunakan menjadi tanaman obat tradisional. Sebagian penduduk terkadang menggunakan 

tanaman-tanaman tersebut untuk mengatasi berbagai keluhan kesehatan yang dirasakan, tetapi 

penggunaannya belum optimal karena penggunaan tanaman obat tradisional itu hanya berdasarkan 

pengetahuan dari tetangga atau teman. Tujuan kegiatan penyuluhan ini untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat desa Gumuksari, Kalisat terkait dengan penggunaan bahan alam dalam pengobatan 

masalah kesehatan masyarakat. Kegiatan penyuluhan telah dapat dilakukan dengan baik pada hari 

Minggu, tanggal 14 Agustus 2022. Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh warga desa Gumuksari, 

Kalisat sebanyak 30 orang. Keberhasilan penyuluhan dapat dilihat dari keseriusan peserta dan sesi 

tanya jawab yang terlihat masyarakat begitu antusias dengan menanyakan beberapa pertanyaan. 

Penggunaan obat tradisional dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat merupakan solusi 

alternatif terutama bagi masyarakat di desa yang memiliki tanah subur dan tanaman melimpah. 

Kemanjuran tanaman obat dalam mengatasi penyakit telah terbukti secara turun temurun dan telah 

direkomendasikan oleh pemerintah dan WHO. 
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ABSTRACT 

Residents in Gumuksari Village are used to using the yard around their house to plant various 

types of plants. Various kinds of plants live in the residents' yards, many of which are plants that can 

be used as traditional medicinal plants. Some residents sometimes use these plants to treat health 

complaints they feel, but their utilization is not optimal because so far the use of traditional medicinal 

plants is only based on the opinions of friends or neighbors. The purpose of this counseling activity is 

to provide education to the Gumuksari village community, Kalisat regarding the use of natural 

ingredients in the treatment of public health problems. The counseling activity was carried out well on 

Sunday, August 14, 2022. This counseling activity was attended by 30 residents of Gumuksari Village, 

Kalisat. The success of the counseling can be seen from the seriousness of the participants and the 

question and answer session where the community looks very enthusiastic by asking a number of 

questions. The use of traditional medicine in overcoming public health problems is an alternative 

solution, especially for people in villages that have fertile soil and abundant plants. The efficacy of 

medicinal plants in overcoming diseases has been proven for generations and has been recommended 

by the government and WHO. 
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Pendahuluan 

Desa Gumuksari merupakan salah satu desa bagian dari Kecamatan Kalisat yang 

tepatnya terdapat di wilayah bagian timur Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Secara 
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geografis desa Gumuksari memiliki wilayah seluas 1000 meter persegi dan jumlah penduduk 

kurang lebih sebanyak 2000 kepala keluarga dengan mata pencaharian sebagai petani, 

pedagang, kuli, dan lain sebagainya.  

Masyarakat di desa Gumuksari seringkali memanfaatkan tanaman sekitar untuk 

mengobati masalah kesehatannya. Tanaman sekitar yang digunakan biasanya ditanam di 

pekarangan rumah yang meliputi tanaman hias dan juga tanaman sayuran serta empon-empon. 

Meski beberapa masyarakat telah menggunakan tanaman sekitar sebagai obat namun 

penggunaannya belum optimal dikarenakan masyarakat menggunakan tanaman tersebut 

berdasarkan cerita atau pendapat dari teman atau tetangga saja. 

Kesehatan masyarakat merupakan hal yang penting karena faktor ini berkaitan dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan berkaitan dengan pembangunan ekonomi 

masyarakat. Dalam berbagai tatanan dan tingkatan kehidupan, kesehatan merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap manusia tanpa mengenal jenis kelamin, usia, suku dan golongan. 

Dilihat dari sumber daya alam, desa Gumuksari memiliki wilayah yang cukup subur sehingga 

berbagai tanaman dapat tumbuh dengan baik. Penggunaan obat tradisional diketahui telah 

dapat diterima secara luas oleh masyarakat baik baik di negara maju atau berkembang. Obat 

tradisional bahkan telah digunakan dalam pelayanan kesehatan terutama dalam pelayanan 

kesehatan strata pertama di Negara berkembang.  

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan baik bahan dari tumbuhan, 

hewan, mineral, atau sediaan galenik yang telah digunakan secara empiris dalam pengobatan. 

Studi dan pengembangan obat tradisional telah banyak dilakukan sebagai upaya untuk 

mendapatkan obat tradisional yang memiliki kualitas tinggi, aman serta berkhasiat nyata dan 

teruji secara ilmiah sehingga dapat dimanfaatkan secara luas baik digunakan sendiri oleh 

masyarakat atau digunakan dalam pelayanan kesehatan secara formal. Dalam upaya menjaga 

kelestarian keanekaragaman hayati dan usaha domestikasi tanaman obat maka pengetahuan 

masyarakat daerah dalam memanfaatkan tanaman obat sangat penting (Kandari et al., 2012). 

Penyuluhan terkait dengan tanaman obat tradisional yang dilakukan di desa Marga 

Agung Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan menunjukkan pengetahuan responden 

meningkat 19% setelah mendapatkan materi (Triyandi et al., 2022). Penyuluhan lain yang 

dilakukan di desa Sigulang menunjukkan bahwa hasil wawancara menunjukkan bahwa 

masyarakat kurang memahami terkait dengan tanaman obat tradisional (Yathurramadhan and 

Yanti, 2020).  
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Metode sosialisasi terbukti dapat menstimulasi minat masyarakat dalam 

memanfaatkan dan menggunakan tanaman obat. Pemahaman berkaitan dengan keamanan dan 

kemudahan dalam memperoleh tanaman obat menjadi dasar yang menjadi daya tarik pada 

masyarakat (Dwisatyadini, 2017). Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait dengan 

penggunaan tanaman obat dalam penanganan kesehatan masyarakat di desa Gumuksari, 

kecamatan Kalisat. 

 

Metode Pelaksanaan 

Sasaran dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah Masyarakat desa Gumuksari 

Kecamatan kalisat Kabupaten Jember. Adapun rencana tahapan program pengabdian kepada 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Survei lokasi pada tahap pertama, dengan meninjau lokasi yang akan dilakukan di bulan 

awal dengan mengedepankan pendekatan kepada pihak terkait dalam hal ini adalah melalui 

kepala desa Gumuksari.  

2. Musyawarah bersama dengan pihak terkait mengenai rencana kegiatan yang akan 

dilakukan, selanjutnya mulai menerapkan ide-ide yang telah dirancang sebelumnya. Pada 

pertemuan ini dibahas dan identifikasi permasalahan terkait dengan kondisi target sasaran 

pengabdian kepada masyarakat, sarana prasarana yang tersedia, serta keadaan peserta yang 

akan diberikan pengabdian kepada masyarakat.  

3. Menghadirkan mitra yang diberikan edukasi terkait dengan pemanfaatan tanaman obat 

dalam penanganan masalah kesehatan. Kegiatan diakhiri dengan Tanya jawab untuk 

mengevaluasi pengetahuan peserta terhadap materi yang telah disampaikan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman hayati 

dengan lebih kurang 30.000 berbagai jenis tanaman yang tersebar pada seluruh wilayah, 

terdapat sekitar 9.600 spesies memiliki khasiat sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies 

dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional oleh industri obat tradisional (Husni et 

al., 2022). Oleh karena itu, keanekaragaman  hayati yang terdapat di Negara Indonesia 

merupakan suatu aset dan sumber daya yang wajib dipelihara serta dikelola agar dapat 

menjadi warisan leluhur dan bermanfaat bagi penduduk sebagai pemeliharaan kesehatan. 
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Desa Gumuksari, Kecamatan Kalisat merupakan desa yang terletak di pinggir utara 

Kabupaten Jember. Desa ini lokasinya perkiraan jauh dari pusat kota Jember, maka dari itu 

desa ini adalah desa yang dapat dikelompokkan dalam daerah pedesaan. Penduduk di desa 

Gumuksari sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. Lokasi Desa Gumuksari 

cukup luas sehingga masih terdapat banyak pekarangan di desa tersebut.  

 

Gambar 1. Penyampaian materi kepada peserta 

Penduduk masyarakat di Desa Gumuksari kebanyakan memanfaatkan pekarangan 

rumahnya untuk ditanami bermacam-macam tanaman. Jenis tumbuhan yang hidup di 

pekarangan warga dapat digunakan menjadi tanaman obat tradisional.  

 

Gambar 2. Sesi Tanya jawab seputar masalah kesehatan masyarakat 

Kegiatan penyuluhan telah dapat dilakukan dengan baik pada hari Minggu, tanggal 14 

Agustus 2022. Peserta begitu antusias menanyakan beberapa pertanyaan. Pemakaian obat 

tradisional yang tidak sesuai dengan aturan, dikhawatirkan dapat mengurangi khasiat obat itu 

sendiri. Tetapi jika penggunaannya terlalu banyak, dikhawatirkan juga dapat memberikan 
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efek toksik sehingga penggunaannya membahayakan bagi masyarakat. Penerapan pengobatan 

tradisional dengan menggunakan tanaman adalah salah satu manifestasi untuk masyarakat 

dalam menangani masalah Kesehatan serta telah diakui peranannya oleh berbagai negara 

dalam mengoptimalkan kesehatan masyarakat. World Health Organization (WHO) 

merekomendasi bahwa penggunaan obat tradisional merupakan obat herbal dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat dan pencegahan serta pengobatan penyakit, terutama 

untuk penyakit kronis, penyakit degeneratif, serta kanker (Setiawati et al., 2016).  

Penduduk Indonesia secara turun temurun telah menggunakan keunggulan dari 

tanaman obat untuk mengatasi berbagai penyakit. Hingga saat ini terdapat bermacam-macam 

jenis tanaman obat yang dapat digunakan sebagai pencegahan serta pengobatan penyakit yang 

umum diderita oleh masyarakat, diantaranya sambiloto dan cabai jawa digunakan untuk 

mengatasi demam, jahe merah untuk mengatasi flu, akar manis untuk mengobati batuk dan 

kunyit untuk mengobati pegal linu (Kemenkes, 2017). 

 

Kesimpulan 

Penggunaan obat tradisional dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat 

merupakan solusi alternatif terutama bagi masyarakat di desa yang memiliki tanah subur dan 

tanaman melimpah. Kemanjuran tanaman obat dalam mengatasi penyakit telah terbukti secara 

turun temurun dan telah direkomendasikan oleh pemerintah dan WHO.  
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